BAB IV
DESKRIPSI SETING MASYARAKAT DESA GALIS

A. Letak Geografis

Desa Galis adalah merupakan sebuah desa yang
terletak di sebelah Timur kota Bangkalan kurang le-
bih 27 Klo Meter dari pusat Ibu kota Kabupaten dan
juga merupakan Ibu kota dari kecamatan Galis dengan

batas-batas wilayahnya sebagai berikut

- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pakaan -
Daya

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Patero -
ngan

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Peka-.
dan

- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Longkek.

Sebagai pusat kecamatan Galis, Desa Galis ada-
lah sebuah Desa yang sangat strategis meskipun le -

taknya cukup jauh dari Ibu Kota Kabupaten Bangkalan.

sSecara Geografis, Desa Galis ini adalah sebuah
Desa yang sangat strategis, dimana fasilitas Jalan-
nya dapat dengan lancar dilalui kendaraan dan meru -
pakan jalan utama yang menghubungkan empat Kabupaten
yang berada di pulau Madura, yaitu Kabupaten Bangka-
lan, Kabupaten Sampeng, Kabupaten Pamekasan dan Ka-
bupaten Sumenep, Bahkan fasilitas Jalan yang ada di
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Desa Galis sudah lama dapat dilalui kendaraan Bus
Yang menuju kebergai propinsi, seperti Jogyakarta .
Semarang dan Jakarta. Karena Jalan Galis ini meru -
pakan jalan raya, maka setiap harinya tidak pernah

sepi dilalui orang-orang yang menuju ke pusat Kota.

F

Sedangkan keadaan tanah yang ada adalah meru -
pakan permukaan tanah yang datar dan hanya ada se-
bagian kecil yang berupa tanah tegalan atau gene -
ngan. lanah di Desa ini rata-rata merupakan tanah
curah hujan, sehingga pada musim kemarau tidak da=-
pat ditanami. Untuk musim penghujan atau rendeng
tanah di wilayah ini sebagian besar ditanami padi
dan jagung, kecuali tanah-tanah yang telah ditentu-
kan oleh Desa untuk ditanami tebu atau kacang yang

penge loannya dibantu oleh KuD.

Dalam satu kali musim tanam, tanah diwilayah
ini dapat ditanami padi dan jagung sampai dua kali.
Musim tanam yang pertama jatuh pada saat musim peng-
hujan mulai tiba, Sedangkan untuk musim tanam vyang
kedua disebut gadu atau walian. Dalam musim tanam

yang kedua hujan mulas Jarang turun,

Untuk tanah yang tidak bisa ditanami padi pada

musim tanam yang kedus ini, sebagai rengganti bia -
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sanya tanah tersebut ditanami kedelai atau kacang hi-

Jau yang dalam pertumbuhannys { dak banyak memerlu -

kan air, sebagaimna tanaman padi.

Berdasarkan data yang kami peroleh dari data
potensi Desa Galis, curah hujannya mencapai 200 mm
per tahun. Sedangkan untuk tanah Kering atau tegalan
yang hanya mencapai sekitar 4 % adari keseluruhan ta-
nah yang ada biasanya ditanami polowijo, ketela po -
hon, lombok dan kadang-kadang Juga ditanami kacany
tanah.

Dilihat dari luas tanah keseluruhan yang men -
capei 193,820 Ha., maka tanah sawah secara keseluru--
han mendominasi seluruh wilayah yang ada di Desa Ga-
lis, dengan rincian ; sawah tehnis mencapai 117 ,48%~
Ha sedang sawah % tehnis mencapai 9,202 Ha,, dan si-
sanya adalah tanah tégalan atau tanah kering serta

tanah pekarangan. untuk lebih Jelasnya lihat tabel;1.

‘labél TI
No Jenis Tanah Luas keterangan
1. Perumahan atau
pekarangan 64,390 Ha.

o Sawahi; 'l'ehnis 117,483 Ha.
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%+ Tehnis 9,202 Ha.
3. Kering atau Tegalan 2+145 Ha,
Jumlah ' 193,820 Ha.

Sumber : Buku Daftar Isian Potensi Desa Galis 1994

Dari sini nampak bahwa bidang pertanian masih meru -
pakan andalan dari pada mata pencaharian penduduk da

lam memenuhi kebutuhan hidup Sehari-harinya.,

Secara administratif, Desga Galis terbagi menja-
di empat dukuhan, yang meliputi Dukuh Angsanah, Du =
kuh Gedlis Barat, Dukuh Pancor den Dukuh Rembah. Padg
tiap-tiap Dukuhn mempunyal tenega adminstratif yané
dari kepala Dusun, kepala urusan pembangunan, kepala
urusan keuangan, kepala urusan pemerintahan, dan kex,
pala urusan umum, Disamping itu Juga dibentuk ketug-
ketua RW, yang dalam tiap-tiap Dukuhan terdiri dari
2 RW, dari setlap RV terdiri dari beberapa w1, Jadi
Jumlah R# keseluruhan ada delapan yang terbesar ai
émpat kedukuhan tersebut. Dengan RT secars keseluru-

han berjumlan 20 Rukun Tevangga.,

Deskripsi Masyarakst Galis Pada Saat K.H. Ibrohim Ra-

Jjuri
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1. Pendiri Desa Galis

Orang yang periama kali memasuki deerah ata
Desa Galis ini, adalah sSeorang yang tidak diketa-
hui asal usulnya, akan tetapi masyarakat diseki-a
tar dega ini Menyebutnya libah Tarlos. Kalnu dilk
hat dari nama orang tersebut bérarti orang Ztu
laki-laki. lbah Parlos daktu membuke deerah ini
dalam keadaan hutan belantara, lokasi daerah ini
bersebelahsn dengan pesa longkek, Desa longkel &
dalah desa yang banyek dihuni orang-orang yang
kesenangannya durhaka fepada Alleh ( K.H. Seru-

Ji, wawancara 31 Januari 1995 ).

Lbeh Parlos ini pertama kali masuk ke daerah
ini dengan ditemani anax-istrinya. Pada suatu sa
‘At kbeh Yarlos dan geluarganya mulai mersasakan
kesepian hidup 4i daerah yang masih berupa hutan
belantara. Pada saat kesepian mulni mencekam la-
iu libeh Parlos berusaha uatuk mencari teman de-
hgan cara memotong pepohonan dari tempat tinggal
aya menuju ke dess longkek yang sudah agal ramai.
Tujuan memotong pohon itu untuk digunakan Jalan
dgar orang yang ada disekitarnya mau mau melews -
ti desa tersebut. Dengan demikian sussane dise -

gitar tempat tinggalnya bisa agak ramai,
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2. EKarakteristik XKependudukan

Desa Ga.is pada saat K.H. Iorohim Bajuri pin-
dah sudah termasux salah sstu aesa yang mulai ra-
ltal dan padat dengan penduduk, hal ini disebabkan
desa tersebut mempunyai jalan yang dapat menghu -
bungken ke dasa-desa lainnya. Disamping itu desa
Leérsevur muial oerdatangan orang-orang yang ingin
menjadi penduduk Galis. Ini disebabkan mereka bep
anggapan bahwa desa (Galis dapat memberikan peng -
hidupan yang lebih layak. Desa Galis cepat dike--
nal oleh orang luar karena Selain mempunyai Jalan
yang dibuat Mbah FParlos Juga di desa ini terdapat
Jalan raya yang merupekan veninggalan peajajah Be-
landa dan jalan tersebut menjadi jalan ._prosokol
Jyang nenghubungkan kota-kota kabupaten di selurun

pulau fadura,

lienurut ape yang telah diungkapkan oleh Keils
Serwuji bahwa ketika X, 1. lbrohim Bajuri pindah ke
Galis, beliau langsung berada di Dukun z-._.Pancer
yang merupakasn Dukun peilng padet penduduknys ji-
ka dibendingkan dengan pedukukhan lain yang ber -
ada di desa Galis. ( K.H. Seruju, wawancarsa 31

Januari 1995 ),
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rarvakteristik Fendidikan

Liishat dari tingkat pendidikannya, pendudui
desa Galis pada waktu itu bisza dlkatakan sama de-
desa-desa disekitarnya, yakni penduduk desa ter -
sebut rata-rata masih belum bisea membaca dan me=-
nulis huruf latin, sebab pada séat itu bangsa In-
donesia masih berada dalam cengkeraman penjajah
Belanda, tentu saja yang dapat masuk sekolah umum
pada waktu itu hanya anak orang-orang tertentu.De
ngan demikian penduduk Galis masih berada dalam

buta huruf.

renduduk Galis jika dilihat pendidikan agama
Islem masih sangat rendah. Sebazian besar dari pe-

dduduk 38lis pada saat itu masin bunyak yang be-

lan bisa membaca Al <ur'an daa ansih rendan ter —

vtang bpengetahuan aguma Lslem, ol 1al nengakibat

kan peaduduk Galis bunyak yang melalziken Kawaji-

bznuya terkadap Allah oul,
Kerakteristik Keagamaan

Untuk tingkat keberagamaannya penduduk desa
Galis walsupun dapat dikatakan mayoritas beragama

Islam, namun kehidupan Sehari-harinya tidak men -

cerminkan masyarakat yang Islami.
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Seperti apa yang dikatakan oleh Clifford Geertsz
yang membagi masyarskat Islam Jawa menjadi 3 katego-
ri, yaitu Santri, Abangan dan Priyayi ( Geertz,1981:
7 ), maka penduduk Galis adalah termasuk golongan A-
bangan, hal ini dapat terlihat dari kebiasaan masya-
rakat Galis yang Sebagian besar "Tarikus Shalat" (me
ndnggalkan Shalat). Disamping itu indikasi lain yang
dapat memperkust bahwa masyarakat Galis termasuk da
lam komunitas Abangan adalah dapat dilihat dari per-
buatan mereka (masyarakat) sehari-hari yang suka sg-
ling membunuh (carok) dengan permasalahan yang sepe-
li. Menurut K.d. Seruji diwaktu peneliti mewawanca -
rai bahwa desa Galis pada saat itu sering terjadi ca
rok antar Suku dan dengan penduduk dega lain ( K.H.
Seruji, wawancara 31 Januari 1995). Indikasi lain -
nya yang memperkuat bhahwa masyarakat Galis masih ren
dah dalam pengamalan agemanya adalah dapat dilihat -
iye ketika mengadakan acara selamatan (resepsi man -
ten dan selsmatan lainnya) selailnu diselingi aengan
perjudian, minum-minuman keras bahkan tidak \jarang
nengundang wanita pelghibur yang mereka sebut tan -

dek,

sarana peribatan pada waktu K.H. Ibrohinm pindah

ke CGalis belum menemukan tempat peribadatan satupun,
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Dan setiap waktu shalat tiba tidak pernah kede -
ngaran panggilan Adzan yang mengajak orang untuk
melaksanakan shalat., Berdasarkan kondisi desa Ga-
lis yang semacan itu, K.H. Bajuri memutuskan un -
tuk membangun masjid yang sangat sederhana di tag-
nah wakaf yang diberiken salah satu penduduk yang

mulai sadar.
Karakteristik Ekonomi

Dilihat dari latar belakang perekonomiannya,
penduduk atan masyarakat Desa Galis tergolong ma-
syarakat yang mempunyail perekonomia yang rendah .
Hal ini tidak terlepas dari ketertindasan bangaa -

Indonesia oleh penjajah.

Indaikasi yang dapat dijadikan patoksn bahwsg
masyarakat Galis masih rendah berekonomiannya ag-
dalah keberadaan rumah penduduk yang pada umum -
nya terdiri dari rumah bamby (gedek) yang sangat

Sederhana dengan memakai atap dedaunan.,

Adapun mata pencaharian penduduk Galis pada
masa itu banyak bertumpu pada pertanian yang pe-

ngeloannya secara tradisional.



